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Abstrak 

Penelitian ini berguna untuk : (1) mengetahui bagaimana tahapan merancang  Smart 

room berbasis IoT Menggunakan Mikrokontroller Node MCU  dan (2) untuk mengetahui 

hasil pengujian functionality, aplikasi dan tingkat efektivitas Smart room berbasis IoT 

Menggunakan Mikrokontroller Node MCU. Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian 

dan Pengembangan (Research and Development atau R&D) yang berguna untuk 

meningkatkan dan memberikan sebuah produk. Pengembangan ini menggunakan prosedur 

yang mengarah pada Model Pengembangan Waterfall. Subjek untuk penelitian ini adalah  

Alat Pengontrol berupa Smart Room Berbasis IoT Menggunakan Mikrokontroller Node 

MCU, sedangkan  Objek Penelitian ini adalah pengujian functionality, aplikasi dan tingkat 

efektivitas Smart room berbasis IoT Menggunakan Mikrokontroller Node MCU . 

Instrumen Penelitian menggunakan lembar penilaian berdasarkan segi functionality, 

aplikasi dan penggunaan. Hasil uji coba untuk penelitian ini merupakan analisis hasil dari 

uji coba functionality dengan persentase yang dilihat adalah 100%. Hasil uji coba aplikasi 

mendapatkan presentase 100% dan Kemudian hasil pengujian performa alat dengan 

mengukur tingkat kefektifan secara keseluruhan adalah 97% dengan kategori keselurhan 

adalah “sangat efektif”. Hasil dari penelitian ini adalah Penerapan Smart Room Berbasis 

IoT Menggunakan Mikrokontroller Node MCU. Sehingga hasil dari penelitian ini yaitu 

produk yang dibuat berupa alat dan aplikasi pengontrol dapat diterapkan. Saran untuk 

pengembangan lebih lanjut adalah agar alat ini dapat melakukan monitoring dan dapat 

dilakukan pengontrolan menggunakan suara melalui aplikasi pada smartphone. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Smart Room, IoT, Node MCU. 

PENDAHULUAN  

Smart room atau yang biasa disebut 

ruang pintar merupakan ruang yang 

dilengkapi dengan teknologi tinggi yang 

memungkinkan berbagai sistem dan 

perangkat di gedung dapat berkomunikasi 

satu sama lain. Smart room berisi berbagai 

sistem dan perangkat seperti pemanas 

sentral, alarm kebakaran, televisi dan lampu 

yang menyampaikan informasi dan perintah 

antara satu dan lainnya. Smart room system 

dalam bekerja dibantu oleh komputer guna 

memberikan segala kenyamanan, 

keselamatan, keamanan dan penghemat 

energi yang bekerja secara otomatis dan 

tekoneksi melalui komputer pada sebuah 
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gedung. Smart room system digunakan 

untuk mengontrol hampir semua peralatan 

dan perlengkapan elektronik, seperti 

pengontrolan lampu dan juga pendingin 

ruangan yang perintahnya dapat dikerjakan 

hanya dengan menggunakan jaringan 

internet, sinar infra merah/ infra fed atau 

pengontrolan jarak jauh (Endra dkk., 2019). 

Sebagian dari perangkat pendukung 

ini yaitu penerapan teknologi Internet of 

Things (IoT) dan merupakan salah satu dari 

teknologi informasi yang dapat digunakan 

untuk perangkat elektronik. Perangkat 

elektronik yang digunakan pada saat ini 

dapat dikembangkan dan dikombinasikan 

menggunakan berbagai perangkat 

elektronik lainnya. Misalnya adalah alat 

pengontrol alat elektronik yang digunakan 

mikrokontroler kemudian digabungkan 

dengan smartphone berbasis Android, 

modul jaringan, bluetooth atau koneksi 

internet dan aplikasi android (Darmanto & 

Krisma, 2019). 

Internet of Things sangat berperan 

penting di kehidupan masyarakat. 

Contohnya smart room. Internet of Things 

atau biasa disingkat dengan IoT dapat 

menghubungkan berbagai perangkat 

elektronik yang dapat dikontrol baik di 

dalam maupun di luar ruangan agar dapat 

dikontrol dari mana saja dengan bantuan 

koneksi jaringan internet. Selanjutnya 

terbentuk peluang untuk menghubungkan 

dan menggabungkan dunia nyata ke dunia 

komputer dengan pengintegrasian dengan 

jaringan internet serta sensor. Banyak 

koneksi dari alat-alat yang mulai melekat, 

dan membuahkan proses yang bersifat 

otomatis dalam semua hal dan 

memungkinkan digunakannya untuk 

terapan pada tingkat lanjut. Serta dapat 

memberikan akurasi yang memberikan  

efisien bagi ekonomi yang menghasilkan 

berkurangnya aktivitas yang dilakukan 

manusia secara langsung (Muhamad, 2019). 

Aplikasi Internet of Things (IoT) 

dapat dibangun dengan menggunakan 

modul ESP 8266. Modul ESP 8266 ini 

sudah mempunyai mikroprosessor, memori, 

dan pin masukan/keluaran. Modul ini dapat 

digunakan secara langsung untuk 

melakukan komunikasi dengan model 

TCP/IP  (Wasista dkk., 2019). Modul ESP-

8266 juga dapat digunakan untuk 

melakukan pengontrolan pada peralatan 

elektronik.  

Peralatan elektronik yang ada di 

jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar berupa lampu, AC, Komputer dan 

proyektor. Tetapi pada penelitian ini alat 

elektronik yang akan dikontrol hanya lampu 

dan AC. Dalam pengoperasian lampu dan 

AC pada umumnya hanya berbasis 

menyalakan dan mematikan alat tersebut 

baik menggunakan remot maupun saklar.  
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Pelayanan kampus dan perkuliahan 

biasanya dimulai pada pukul 07:30 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mempersiapkan ruangan termasuk  

memastikan ruangan menjadi sejuk kurang. 

Selain itu, saat jam pulang kantor terkadang 

ada beberapa peralatan lupa untuk 

dimatikan khususnya lampu dan AC. Hal 

tersebut diakibatkan oleh faktor manusia 

yang terkadang lupa. 

Berdasarkan penjelasan dan 

permasalahan diatas, maka perlu peneliti 

untuk menerapkan sistem tersebut. 

Sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk 

penulisan skripsi dengan judul “Penerapan 

Smart Room berbasis IoT Menggunakan 

Mikrokontroller Node MCU  di Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNM”.”  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D). 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk dan menguji keefektifan 

produk yang dihasilkan. Siklus penelitian 

dan pengembangan terdiri atas beberapa hal 

yaitu menganalisi kebutuhan penelitian 

yang berhubungan dengan produk yang 

ingin dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, pengujian pada pengguna akhir, 

kemudian melakukan revisi untuk 

melakukan perbaikan kekurangan yang 

didapatkan pada tahap melakukan 

pengujian. Model pengembangan yang 

digunakan adalah Model Waterfall. Model 

Waterfall yang biasa juga dikenal sebagai 

“Linear Sequential Model”, dan sering juga 

disebut dengan “classic life cycle” atau 

model Waterfall. Metode ini  pertama kali 

muncul sekitar tahun 1970 sehingga 

terkadang dianggap kuno, tetapi merupakan 

model/metode yang sering dipakai untuk 

software Engineering  (SE). metode ini 

dilakukan menggunakan pendekatan secara 

terstruktur dan urut mulai dari tahap analisis 

kebutuhan, desain, pemrograman, 

pengujian, dan Perawatan. Dikatakan 

waterfall karena setiap tahapan yang 

digunakan harus menunggu selesai tahap 

sebelumnya dan berjalan sistematis. 

Produk yang dihasilkan kemudian 

diuji pada Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Makassar dengan  mengukur input 

dan output setiap komponen selanjutnya 

dilakukan pengujian functionality yang 

berfungsi untuk mengetahui seluruh sistem 

pada produk berfungsi dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Smart laboratory merupakan 

sebuah produk yang dihasilkan yang 

diawali dengan pengumpulan informasi 

yang bertujuan untuk mengetahui lebih 

lanjut permasalahan tentang produk yang 
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akan di kembangkan seperti keadaan 

yang di pantau serta peralatan listrik 

dalam laboratorium yang di kontrol 

menggunakan aplikasi Smart room. 

Setelah dilakukan pengumpulan 

informasi maka dilakukan analisis 

kebutuhan yang berfungsi untuk 

mengetahui apa yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang layak 

dengan berdasar pada informasi yang 

telah di kumpulkan sebelumnya. Setelah 

itu dilakukan perancangan mengenai 

sistem yang telah dibuat. 

 

 

Gambar 1. Hasil Perancangan Perangkat Keras Smart Room 

Keterangan : 

a. Adaptor berfungsi untuk 

memberikan supply tegangan 

sebesar 9 volt DC pada 

mikrokontroller sebagai sumber 

tegangannya. 

b. Node MCU berfungsi sebagai 

mikrokontroller dan penghubung 

alat ke internet. 

c. Arduino Nano berfungsi sebagai 

mikrokontroller pendamping. 

d. Sensor infra red berfungsi sebagai 

pemancar sinar infra red untuk 

mengontrol AC. 

e. Modul Relay berfungsi sebagai 

saklar untuk meneruskan listrik 220V 

ke lampu yang akan dikontrol. 

f. Kabel penghubung berfungsi 

sebagai penghubung antara relay dan 

lampu yang dikontrol. 
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Gambar 2. Hasil Perancangan Aplikasi Smart Room 

Aplikasi smartphone yang dibuat 

berfungsi sebagai input dan output untuk 

membaca data monitoring dan kontrol 

pada peralatan listrik tertentu pada 

laboratorium. Pada aplikasi smart 

laboratory terdapat empat tampilan 

yaitu: 

a. Tampilan awal merupakan tampilan 

aplikasi sebelum masuk ke tampilan 

login. Pada tampilan ini ada satu 

tombol yang berfungsi untuk 

mengarahkan pengguna ke tampilan 

login. 

b. Tampilan login merupakan tampilan 

sebelum masuk ke menu utama. Pada 

tampilan ini dilakukan proses login 

dengan mengisi password yang sudah 

di atur sebelumnya agar bisa masuk 

ke menu utama. 

a. Menu utama merupakan tampilan 

aplikasi untuk menampilkan kontrol 

peralatan pada jurusan khusunya 

lampu dan AC. 

c. Kontrol AC merupakan tampilan pada 

aplikasi untuk melakukan 

pengontrolan AC Jurusan. 

2. Hasil Uji Coba 

a. Data hasil uji coba functionality 

Pengujian pada aspek 

functionality dinilai berdasarkan hasil 
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kemampuan tiap-tiap komponen 

melakukan fungsinya masing-masing 

dan respon terhadap perintah yang 

dikirimkan melalui aplikasi yang pada 

akhirnya menjadi penentu apakah alat 

mampu melakukan pengontrolan alat 

listrik Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika. Apabila alat mampu 

bekerja secara keseluruhan maka 

seluruh aspek functionality dari alat 

dikatakan berfungsi. Apabila belum 

mampu melakukan pengontrolan 

maka perlu dilakukan perbaikan/revisi 

hingga semua aspek dapat berjalan 

dengan baik. Hasil pengujian 

functionality yang dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan hasil dengan 

persentase sangat baik. 

b. Data hasil uji coba aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan 

dengan menguji setiap aksi dan respon 

dalam aplikasi, apakah dapat mengirim, 

menampilkan data dan melakukan kontrol 

pada perangkat keras/alat. Hasil uji coba 

mendapatkan skor dengan persentase 

100% 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif di atas lalu di konversikan pada 

tabel konversi nilai dan didapatkan hasil 

persentase alat dari sisi karakteristik 

fungsi dan respons komponen bernilai 

100% dan persentase aplikasi bernilai 

100% dan memiliki interpretasi sangat 

baik. Hasil pengujian functionality dan 

pengujian aplikasi alat dapat dilihat pada 

grafik berikut.: 

 

Gambar 3. Grafik Persentasi Uji Coba Functionality dan Uji Aplikasi 

c. Data hasil uji efektivitas 

Setelah melakukan uji coba 

selanjutnya adalah pengujian alat 

pengontrol yang diuji langsung oleh 

peneliti. Hasil pengujian dari peneliti 

dijadikan sebagai dasar untuk melihat 

tingkat keefektifan alat pengontrol dan 

aplikasi yang telah dikembangkan 

menjadi lebih baik. Berikut merupakan 
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hasil pengujian alat pengontrol dan 

aplikasi oleh peneliti : 

Berdasarkan Hasil pengujian alat 

pengontrol dan aplikasi oleh peneliti 

setelah melakukan uji coba sebanyak 30 

kali  dalam 3 hari dengan hasil untuk 

lampu 1 dengan persentasi keberhasilan 

100%, lampu 2 dengan persentasi 

keberhasilan 97%, lampu 3 dengan 

persentasi keberhasilan 97%, lampu 4, 5 

& 6 dengan persentasi keberhasilan 97%, 

AC 1 dengan persentasi keberhasilan 

97%,  AC 2 dengan persentasi 

keberhasilan 97%, yang dapat dilihat pada 

gambar grafik berikut: 

 

Gambar 4. 9  

Grafik Persentasi Keberhasilan Penggunaan Alat oleh peneliti 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Simpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa “Alat Pengontrol Peralatan 

Elektronik Menggunakan Koneksi 

Internet”. Penelitian ini 

menggunakan  metode penelitian 

waterfall yang memiliki lima tahap 

yaitu analisis kebutuhan, desain, 

pengodean, pengujian dan 

pendukung dan pemeliharaan. 

2. Berdasarkan analisis dari hasil uji 

coba Functionality dan aplikasi 

jumlah persentasi keberfungsian alat 

dan aplikasi mendapatkan hasil 

secara keseluruhan adalah 100%. 

Lalu untuk analisis dari hasil uji coba 

efektivitas, persentasi keberhasilan 

pengontrolan semua perangkat secara 

keseluruhan didapat adalah 97%. 

 

100%
97% 97% 97% 97% 97%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4, 5,
6

AC 1 AC 2

Gambar Grafik Pengujian Efektifitas Alat



 
JETC, Volume 16, Nomor 1, Jun 2021 

 
 

29 
 

B. Saran 

Adapun saran-saran untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat dan aplikasi pengontrol yang 

dikembangkan dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar 

untuk mendukung proses 

pembelajaran dosen dan mahasiswa 

pada mata kuliah Pengontrolan di 

Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika.    

2. Alat dan aplikasi pengontrol yang 

dikembangkan ini dibuat agar dapat 

digunakan dengan lebih mudah oleh 

dosen terkhusus untuk operator 

sebagai pengguna utama di Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika.    

3. Alat dan aplikasi pengontrol yang 

dikembangkan ini sebaiknya 

dikembangkan lebih lanjut seperti 

pengembangan agar dapat 

melakukan monitoring, penyesuaian 

dengan alat elektronika lainnya yang 

akan ditambahkan/diberlakukan 

dimasa yang akan datang, 

penambahan animasi maupun desain 

gambar yang lebih menarik dari segi 

aplikasi untuk memaksimalkan 

penggunaannya dan pengembangan 

agar bisa dilakukan pengontrolan 

menggunakan suara. 
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